BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KEesimpulan

1. Pemberian kredit dilakukan bila bank benar-benar yakin bahwa nasabah dapat
memperianggungjawabken kredit yang diberikan. Dikembangkannya suatu
prosedur/sistem pemberian kredit olah bank adalah untuk mencegah atau
mengurangi atas pengambilan kredit vang dibertkan. Prosedur ini tidaklah sama
antara bank yang safu dengan bank yang lain, masing-masing baok akan
membertkan ketenfuan yang bervariasi sesuai dengan kondisi masing-masing
bank. Prosedur pemberian kredit modal kerja pada PT. Bank Negera Indonesia
(Persero) Di Jakarta, melalui tujuh tahap yailu Tahap Pelayanan Pendahuluan,
Tahap Pengajuan Permohonan Kredit, Tahap Pemeriksaan dan Analisis
Permohonan Kredit kemudian Tahap Penelitian Dokumen dan setelah itu Tahap
Realisasi Kredit. Kelengkapan dan analisis yang cermat serta teliti terhadap isi
paket kredit akan membantu para pejabat kredit lini unfuk dapat mengambil
keputusan kredit. Keputusan pemberian kredit dinilai olsh tiga orang pejabat
kredit lini berdasarkan pada tingkal wewenang lredit dari masing-masing pejabat
kredit lini tersebut.
Apabila melihat flowchart prosedur pemberian kredit pada kantor cabang, jika

putusan kredit. merupakan wewenang MLO maka pejabat kredit lini yang dapat
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memberikan putusan kredit antara lain AO (Account Officer), SAQ (Senior
Account Officer) dan MLO (Marketing and Lending Officer). Sedangkan apabila
pufusan kredit merupakan wewenang Pinca maka pejabat kredit lini vang dapat
memberikan putusan kredit antara lain AO {Account Officer), MLO (Marketing
and Lending Officer) dan Pinca (Pimpinan Cabang). Prosedur pemberian kredit
setelah melalui tujuh tahap sampai dengan pencarian memerlukan waktu selama
14 hari. Timbulya hambatan—hambatan. pada saat memproses permohonan kredit
oleh pihak bank seperti pembukuan yang tidak teratur dari calon peminjam,
pengisian formulir yang tidak benar atau tidak jujur oleh nasabah, kemudian
lamanya pengurusan dokumen yang diminta bank olsh nasabah karepa nasabah
enggan menguwrusnya atau lamanya pengecekan keabsahan sertifikat ke BPN
adalah beberapa faktor yang menyebabkan waktu pemrosesan permohonan
hingga realisasi kredit menjadi lama.

2. Dalam menentukan kebutuhan modal kerja bagi pemohon kredit, pihak bank harus
secara cermat menganalisis semua faktor yang berkaitan dengan kredit, terutama
adalah laporan keuangan dari calon nasabah, agar tidak menimbulkan kesalahan
dalam menpenfukan jumiah kredit yang diberikan. Berdasarkan sampling
permohonan kredit modal kerja Achmad Sani ternyata diproyeksi oleh BNI dari
laporan keuangan nasabah bahwa kebutuhan kredit modal kerjanya dengan
menggunakan rumus Working Capital Tumm Over yang hanya berdasarkan

Days Inventory dan Days Receivable sebesar Rp. 62.456.834,00 dan dikurangi
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hutang dagang sebesar Rp. 6.325.150,00 sehingga jumlah maksimum kredit yang
dapat diberikan sebesar Rp. 56.131.684,00. Namun berdasarkan perhitungan Net
Trade Cycle ternyata  sebesar Rp. 354.322.361,00. Perbedaannya sebesar
Rp. 1.809.323,00 timbul karena bank langsung mengurangi hutang dagang dari
perhitungan kebutuhian modal kerja berdasarkan Working Capital Twmn Over
sedangkan Net Trade Cycle memasukkan unsur Days Payable dalam perhittngan
Working Capital Turn Over untuk menentukan kebutuhan modal kerja. Dengan
demikian permohonan kredit sebesar Rp. 40 juta, yang masih di bawah proyeksi
kebutuhan modal kerja dapat dibenarkan untuk disetujui oleh BNL Dalam pada
itu BNI menetapkan jangka waktu kredit selama safu tahun dengan bunga 19.5%.

. Kemampuan perusahaan pemobon kredit dalam memenuhi kewajiban finasial
Jangka pendek ternyata cukup likuid, walaupun terdapat penurunan namun hasil
selama dua tahun yang diamati masih jauh di atas rata-rata atau standar industri
yaitu Current Ratio 250% dan Quick Ratio 100%, yang berarti kredibilitas
perusahaan pemohon kredit relatif cukup baik karena semua hutang jangka pendek
dapat dibayar pada saat jatuh tempo. Hal ini terbukti, dibanding tahun 1993
dengan 1994 ternyata Current Ratio 503,821% furun menjadi 488,128% yang
berarti semua hutang dapat ditutup dengan aktiva lancar dan demikian juga Quick
Ratio 345,156% turun menjadi 286,100% yang berarti semua hutang lancar massh

dapat ditutup dengan aktiva yang lebih lancar dalam arti tanpa persediaan,
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4. Berdasarkan laporan keuangan tahun 1993 dan 1994 dari perusahaan pemohon
kredit, ternyata kemampuan perusahaan menghasilkan laba meningkat yaitu
sebesar Rp. 25.441.376,00 menjadi Rp. 34.980.262,00. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan mampu secara absolut membayar bméa vang relatif lebih
rendah yaitu sebesar Rp. 7.800.000,00 Demikian juga Return on Ivestment
mengalami peningkatan dari 8,09% menjadi 9,62%, namun apabila dibanding
dengan tingkat suku bunga bank yang lebih tinggi sebesar 19,5%, dapat dikatakan
bahwa perusahaan kurang mampu secara relatif membayar tingkat suku bunga

bank yang cukup tinggi karena tingkat keuntungannya sangat rendah.

B. Saran-saran

1. Bank harus tetap Kkonsisten dalam melaksanakan prosedur pemberian kredit,
karena prosedur pemberian kredit adalah alat bagi bank dalam menyeleksi
permohonan kredit calon peminjam, agar nantinya setelah kredit diberikan tidak
akan menimbulkan masalah dikemudian hari. Dalam hubungan ini perfu
diperhatikan kelengkapan dari isi paket kredit dan sesuai dengan Ketentuan
Umum Perkreditan serta pihak bank harus dengan sabar mengingatkan calon
nasabah untuk melengkapi dokumen-dokumen, agar segera dapat dilakukan
pemvosesan terhadap permohonan kredit calon nasabsh. Namun untuk
menghindari kesalahan prosedur yang dapat menimbulkan kolusi sehingga terjadi
kredit macet atau kredit bermasalah, perlu dipertimbangkan dalam pemilihan

pejabat kredit lini yang memutus fasilitas kredit, benar-benar yang mempunyai
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dedikasi dan tanggung jawab serta semangat Jjuang terhadap BNIL Selanjutnya
untuk meningkatkan keterampilan para pejabat kredit agar lebih cepat dan cermat
dalam menganalisis kredit juga perlu diperfimbangkan untuk mengadakan
pendidikan dan pelatihan para analisis serta pejabat kredit.

. Dalam perhitungan proyeksi kebutuhan modal kerja berdasarkan Working Capital
Tumn Over yang dilakukan oleh bank perlu dipertimbangkan memasukkan unsur
Days Payable sesuai perhitngan Net Trade Cycle sehingga proyeksi kebutuhan
modal kerja benar-benar dihiftng secara keseluruhan berdasarkan jumlah hari
dan tidak dicampurbaurkan sebagian berdasarken jumlah hari dan sebagian lagi
khususnya hutang dagang dalam jumlzh rupiah. Selanjutnya apabila pagu kredit
sama dengan jumiah kredit yang diusulkan pemohon, disarankan agar ditetapkan
Jjumizh yang diberikan di bawah pagu kredit dan apabila usahanya berhasil
dipertimbangkan unfuk dipenuhi keseluruhannya.

- Bank sebagai pemberi kredit harus melakukan tindakan pembinaan dan
pengawasan terhadap nasabah, getelah nasabah menikmati fasilitag kredit bank.
Kunjungan oleh AO setiap bulan sekali adalah untuk melihat perkembangan
usahanya dan meneliti apakah jaminan kredit masih ada. Selain itu bank Juga
mengharuskan nasabah agar menyerahkan laporan keuangannya untuk dianalisis
antara lain triwulan atau semester. Hal ini dilakukan pihak bank untuk memantan
agar nasabah dapat memenuhi kewajibannya dalam membayar hutang pokok dan

bunga pinjaman kepada bank tepat pada saat jatuh tempo. Di samping iftu
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pengawasan ini dilakukan untuk memantau gejala awal dari kemacetan atas kredit
yang diberikan, sehingga tindakan penyelamatan atas kredit dapat dilakukan lebih
dint.

. Bedasarkan kenyataan tingkat keunfumngan perusahzan yang lebih rendah dari
tingkat suku bunga bank, perlu mendapat perhatiaan balrwa dengan penambahan
modal kerja diharapkan dapat meningkatkan volume penjualan, sehingga
perputaran modal meningkat yang secara tidak langsung akan meningkatkan
Return on Investment. Dengan demikian peningkatan modal kerja dari kredit bank
benar-benar dapat dimanfaatkan, di samping itu perusahaan pemohon kredit agar
terus menjaga serta selalu mengadakan pendekatan baik kepada pemasok maupun

langganan-langganannya.
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